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ABSTRAK 

 
 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Current ratio, Quick Ratio dan Debt to Equity 

Ratio terhadap Return On Asset pada perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI 

periode 2017 – 2021”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current 

ratio, Quick Ratio dan Debt To Equity terhadap Return On Asset pada perusahaan 

farmasi. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian penelitian 

kuantitatif yang bersifat asosiatif dengan teknik analisis regresi linier berganda 

dengan bantuan Statistical Packege for Social Science (SPSS) versi 22. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini yaitu teknik dokumentasi dan data yang 

digunakan adalah data sekunder.  Hasil penelitian yang telah dilakukan  bahwa 

Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset sedangankan Quick 

Ratio dan Debt To Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Asset secara parsial, sedangkan secara simultan Current Ratio, Quick Ratio dan Debt 

To Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. Untuk 

meminimalkan dampak biaya modal terhadap laba ditahan, perusahaan seharusnya 

aktif dalam memanfaatkan aset yang tidak dimanfaatkan. Langkah ini akan mencegah 

penurunan laba yang disebabkan oleh biaya modal yang tinggi. Salah satu pendekatan 

terbaik adalah dengan mengevaluasi potensi manfaat dari aset yang ada dan 

mengelolanya untuk meningkatkan pendapatan atau laba perusahaan. Selain itu, 

perusahaan juga harus segera mengoptimalkan semua sumber daya aset yang tersedia 

untuk mendukung penjualan atau pendapatan. Melakukan hal ini akan membantu 

meningkatkan laba perusahaan melalui manajemen aset yang efektif. 

  

 

Kata Kunci : Current Ratio, Quick Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Asset 
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ABSTRACT 

 
 

This study is entitled "The Effect of Current Ratio, Quick Ratio and Debt to Equity 

Ratio on Return On Assets in Pharmaceutical Companies Listed on the IDX for the 

period 2017 - 2021". This study aims to determine the effect of Current ratio, Quick 

Ratio and Debt To Equity on Return On Assets in pharmaceutical companies. This 

research was conducted using associative quantitative research methods with 

multiple linear regression analysis techniques with the help of the Statistical Package 

for Social Science (SPSS) version 22. The data collection technique in this study was 

documentation technique and the data used was secondary data. The results of the 

research that has been done show that the current ratio has a significant effect on 

return on assets while the quick ratio and debt to equity ratio do not have a 

significant effect on return on assets partially, while simultaneously the Current 

Ratio, Quick Ratio and Debt To Equity Ratio have a significant effect on Return On 

Assets. To minimize the impact of capital costs on retained earnings, companies 

should be active in utilizing assets that are not utilized. This step will prevent a 

decline in profits caused by high costs of capital. One of the best approaches is to 

evaluate the potential benefits of existing assets and manage them to increase the 

company's revenue or profit. In addition, the company must immediately optimize all 

available asset resources to support sales or revenue. Doing this will help increase 

company profits through effective asset management.  

 

 

Keywords: Current Ratio, Quick Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Assets 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah  

Sektor farmasi saat ini menghadapi persaingan yang sengit dalam 

mengoptimalkan profitabilitasnya. Hal ini terjadi karena industri farmasi 

mengalami perlambatan pertumbuhan bisnis akibat implementasi BPJS Kesehatan 

menurut Komite Gabungan Perusahaan Farmasi Indonesia. Penjualan mengalami 

penurunan meskipun konsumsi obat meningkat karena pemerintah menetapkan 

harga yang sangat rendah untuk obat-obatan melalui Lembaga Kebijakan 

Pengadaan Barang Jasa Pemerintah.  

Ketika perusahaan menjual produknya dengan harga yang sangat murah, 

hal tersebut akan berdampak pada profitabilitas. Selain itu ada juga penurunan hak 

paten, Setelah masa hak paten suatu obat berakhir, obat tersebut dapat diproduksi 

secara generik oleh perusahaan lain dengan biaya yang lebih rendah. Ini dapat 

menyebabkan penurunan harga dan peningkatan persaingan di pasar. Perusahaan 

farmasi harus menghadapi tantangan ini untuk menjaga profitabilitas mereka. Hal 

ini menjadi motivasi bagi peneliti untuk melakukan studi mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi keuntungan pada perusahaan farmasi. 

Perkembangan pada persaingan yang sangat ketat, menyebabkan 

keunggulan kompetitif telah berkembang dan melibatkan pada pentingnya kinerja 

keuangan perusahaan. Oleh karena itu sangat penting untuk menyelidiki lebih 

lanjut tentang studi kinerja keuangan perusahaan.  

Menurut Hery (2016) “kinerja keuangan merupakan suatu usaha formal 

untuk mengevaluasi efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba 
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dan posisi kas tertentu”. Dengan pengukuran kinerja keuangan dapat dilihat 

prospek pertumbuhan dan perkembangan keuangan perusahaan dari 

mengandalkan sumber daya yang dimilikinya. Setiap perusahaan harus mengukur 

kinerja keuangan perusahaanya. Tujuan dari pengukuran kinerja keuangan 

perusahaan salah satunya adalah untuk melihat perkembangan kinerja keuangan 

perusahaan dan faktor yang menyebabkan kinerja keuangan perusahaan 

meningkat atau menurun.  

Kinerja keuangan dapat dinilai dengan menggunakan beberapa metode 

atau cara salah satunya yaitu analisis rasio keuangan. Metode ini melibatkan 

perbandingan berbagai rasio keuangan yang mencakup likuiditas, solvabilitas, 

profitabilitas, dan efisiensi operasional perusahaan. Analisis rasio memungkinkan 

manajer keuangan dan pihak yang berkepentingan untuk mengevaluasi kondisi 

keuangan akan menunjukkan sehat atau tidaknya suatu perusahaan.  

Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (profit) 

dalam suatu periode tertentu dapat dilakukan dengan menggunakan rasio 

profitabilitas (Kasmir 2019). Dengan mengetahui rasio profitabilitas yang 

dimiliki, perusahaan dapat menganalisis bagaimana perkembangan perusahaan 

dari tahun ke tahun. 

Untuk mengetahui seberapa besar keuntungan yang dihasilkan oleh sebuah 

perusahaan, dalam penelitian ini di ukur dengan menggunakan Return On Asset 

(ROA) sebagai alat untuk mengukur profitabilitas dari perusahaan pada sektor 

farmasi (Subramanyam, 2018). Dapat di artikan bahwa ROA merupakan salah 

satu indikator untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dan merupakan rasio 

profitabilitas yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan di dalam 
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menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan total aktiva yang dimilikinya. 

Dikutip dari laporan keuangan PT. Kimia Farma Tbk Pada bulan 

September 2021, PT Kimia Farma Tbk melaporkan kinerja keuangan untuk 

semester I 2021 dengan mencatatkan penurunan ROA dari 3,3% pada tahun 

sebelumnya menjadi 1,4%. Penurunan ROA ini disebabkan oleh penurunan 

pendapatan bersih sebesar 3,3% serta kenaikan biaya pokok penjualan sebesar 

1,7% di tengah pandemi COVID-19 yang masih berlangsung. 

 

          Gambar 1.1 Grafik Nilai Rata-Rata Rasio Perusahaan Manufaktur 

Sub Sektor Farmasi Periode 2017-2021 

 

  Sumber www.idx.com (Data diolah Peneliti) 

 

Bedasarkan grafik tersebut, Return on asset (ROA) mengalami penurunan 

dari tahun 2017 hingga 2019 sebesar 5%, meskipun terjadi kenaikan di tahun 

2020 sebesar 1% namun di tahun berikutnya stagnan dengan nilai yang sama yaitu 

8%. current ratio mengalami penururnan yang cukup signifikan di tahun 2018 

hingga 125% meskipun mengaami kenaikan di tahun berikutnya, namun tidak 

begitu signifikan, dan mengalami penurunan kembali di tahun 2020 sebesar 26%.  
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Sedangkan quick ratio nya mengalami penurunan tinggi yaitu sebesar 108% dari 

tahun 2017 lalu mengalami kenaikan di tahun 2019 sebesar 23% turun kembali 

12% di tahun berikutnya, lalu turun 2% lagi di tahun 2021.  

Berbeda dengan dengan yang lain, debt to equity ratio perusahaan farmasi 

mengalami peningkatan yang berfluktuatif yaitu dari tahun 2017 naik sekitar 13% 

di tahun 2018, meskipun mengalami penurunan di tahun 2019 sebesar 5% namun 

mengalami kenaikan kembali di tahun 2021 sebanyak 17% dan naik lagi 41% di 

tahun 2021. 

Dalam pengukuran kinerja keuangan, penggunaan current ratio sebagai 

variabel bebas untuk mengukur return on asset (ROA) bermanfaat karena dapat 

memberikan gambaran tentang kinerja keuangan perusahaan secara keseluruhan. 

Kasmir (2016) Mengatakan “Rasio lancar atau (current ratio) merupakan rasio 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan”. 

Analisis risiko untuk jangka waktu yang pendek dilakukan dengan menganalisis 

current ratio perusahaan, untuk menganaisis risiko jangka waktu yang cepat 

dilakukan dengan menganalisis quick ratio sedangkan untuk analisis risiko jangka 

panjang dilakukan dengan menganalisis Debt to Equity Ratio”.  

Menurut Subramanyam (2018) “Current ratio yang tinggi menunjukkan 

adanya aset lancar yang berlebih dimana itu memberikan pengaruh positif 

terhadap profitabilitas perusahaan”, artinya semakin tinggi current ratio semakin 

tinggi pula return on asset nya. Dari grafik di atas terlihat di tahun 2017 current 

ratio (CR)  lebih tinggi dari tahun berikutnya dan ROA yang di hasilkan juga 

lebih tinggi dari tahun berikutnya, yang sejalan dengan teori yang mengakatan 
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bahwa semakin tinggi CR semakin tinggi pula ROA. CR yang tinggi lebih baik 

daripada CR yang rendah, karena dengan CR yang tinggi memperlihatkan bahwa 

semakin likuid perusahaannya yang berarti perusahaan cenderung lebih dapat 

memenuhi kewajiban hutang yang jatuh tempo dalam 12 bulan ke depan.  

Namun menurut Penelitian Anita (2013), current ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhadap return on asset pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil penelitian ini berbeda dengan teori yang 

mengatakan bahwa current ratio yang tinggi dapat menunjukkan skelebihan 

likuiditas dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek 

dengan mudah, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan investor dan kinerja 

perusahaan,hal ini tercermin dalam return on asset yang lebih tinggi (Brigham & 

Ehrhardt 2017).  

Selain Current Ratio (CR) , rasio yang digunakan yaitu Quick Ratio (QR). 

Quick Ratio digunakan sebagai variabel karena dianggap lebih teliti dan lebih 

tepat untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya (Irawan, 2021). QR yang tinggi menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki likuiditas yang baik dan dapat memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya dengan cepat. Sementara itu, ROA yang tinggi menunjukkan bahwa 

perusahaan efisien dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. Dalam 

konteks ini, jika suatu perusahaan memiliki QR tinggi, ini dapat memberikan 

keleluasaan keuangan yang cukup untuk memungkinkan perusahaan 

menggunakan asetnya secara efisien dan menghasilkan ROA yang tinggi.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Irawan & Manda (2021) hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Quick Ratio (QR) secara parsial tidak memiliki  
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pengaruh  terhadap Return On  Assets (ROA)  pada  perusahaan manufaktur  

subsektor  makanan  dan minuman  yang  terdaftar  di  Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2018. Artinya, peningkatan quick ratio tidak secara signifikan 

meningkatkan ROA perusahaan. Hasil ini bertentangan dengan teori yang 

menyatakan bahwa semakin tinggi quick ratio, semakin tinggi pula ROA. 

Selanjutnya rasio yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu Debt to 

Equity Ratio (DER) digunakan sebagai variabel bebas untuk mengukur kinerja 

keuangan menggunakan return on asset (ROA) karena DER memberikan 

informasi tentang struktur modal perusahaan. Dalam konteks ini, struktur modal 

merujuk pada bagaimana perusahaan membiayai operasi dan investasinya. DER 

mengukur seberapa besar bagian modal yang disediakan oleh kreditur 

dibandingkan pemegang saham. Dengan mengetahui DER, investor dan kreditor 

dapat mengevaluasi risiko perusahaan dan potensi pengembalian. 

Menurut Kasmir (2018) “Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio 

keuangan yang mengukur perbandingan antara total hutang perusahaan dengan 

modal sendiri atau ekuitas perusahaan”. Hery (2015) menyatakan bahwa “semakin 

tinggi Debt to Equity Ratio (DER) maka berarti semakin kecil jumlah modal 

pemilik yang dapat dijadikan sebagai jaminan utang”. Hal ini dapat meningkatkan 

risiko keuangan perusahaan karena perusahaan lebih banyak bergantung pada 

hutang dan terkena risiko gagal bayar apabila tidak mampu membayar kembali 

utangnya. 

Hasil penelitain yang dilakukan oleh Sholihin (2019) bahwa Debt to 

Equity Ratio berpengaruh terhadap ROA. Namun berbanding terbalik dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nerlina (2021) Bahwa Debt to Equity Ratio tidak 
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berpengaruh terhadap ROA. 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh antara current ratio, quick ratio dan debt to 

equty ratio terhadap return on assets pada perusahaan farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2017 – 2021.  

 

1.2  Identifikasi dan Batasan Masalah 

1.2.1  Identifikasi Masalah 

1. Industri farmasi mengalami perlambatan pertumbuhan bisnis akibat 

implementasi BPJS Kesehatan menurut Komite Gabungan Perusahaan 

Farmasi Indonesia.  

2. Penjualan mengalami penurunan meskipun konsumsi obat meningkat karena 

pemerintah menetapkan harga yang sangat rendah untuk obat-obatan melalui 

Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang Jasa Pemerintah. Ketika perusahaan 

menjual produknya dengan harga yang sangat murah, hal tersebut akan 

berdampak pada profitabilitas. 

3. Return on asset mengalami rata-rata presentase yang fluktuatif pada periode 5 

tahun terakhir, di mana pada tahun 2017 mencapai 12% di tahun 2019 

mengalami penurunan hingga mencapai 9% lalu turun kembali menjadi 7%. 

Meskipun naik di tahun 2020 sebesar 1% lalu  stagnan di tahun 2021 yaitu 

8%. 

4. Pada bulan September 2021, PT Kimia Farma Tbk melaporkan kinerja 

keuangan untuk semester I 2021 dengan mencatatkan penurunan ROA dari 

3,3% pada tahun sebelumnya menjadi 1,4%. Penurunan ROA ini disebabkan 
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oleh penurunan pendapatan bersih sebesar 3,3% serta kenaikan biaya pokok 

penjualan sebesar 1,7% di tengah pandemi COVID-19 yang masih 

berlangsung. 

 

1.2.2 Batasan Masalah 

       Untuk menyeimbangkan antara variabel dan juga untuk mempermudah 

peneliti dalam melakukan penelitian maka penelitian ini akan mengukur Current 

Ratio, Quick Ratio dan Debt To Equity Terhadap Return To Asset Pada 

Perusahaan Farmasi yang Terdapat Di Bursa Efek Indonesia periode 2017 – 2021. 

 

1.3 Rumusan Masalah  

Dari pembahasan latar belakang yang telah dipaparkan maka masalah 

pokok dalam penelitian ini ialah : 

1. Apakah Current Ratio (CR) berpengaruh secara parsial terhadap Return On 

Asset (ROA) Pada Perusahaan manufaktur Sub Sektor farmasi yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakah Quick Ratio (QR) berpengaruh secara parsial terhadap Return On 

Asset (ROA) Pada Perusahaan manufaktur Sub Sektor Farmasi yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia? 

3. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh secara parsial terhadap 

Return On Asset (ROA) Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

4. Apakah Current Ratio (CR), Quick Ratio (QR), Debt to Equity Ratio (DER)  

berpengaruh Secara simultan terhadap Return On Asset (ROA) Pada 
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Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Farmasi yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia? 

 

1.4 Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

1.4.1 Tujuan Penelitian  

1. Untuk membuktikan Current Ratio (CR) berpengaruh secara parsial 

terhadap Return On Asset (ROA) Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor 

Farmasi yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

2. Untuk membuktikan Quick Ratio (QR) berpengaruh secara parsial terhadap 

Return On Asset (ROA) Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Farmasi 

yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

3. Untuk membuktikan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh secara parsial 

terhadap Return On Asset (ROA) Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor 

Farmasi yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

4. Untuk membuktikan Current Ratio (CR), Quick Ratio (QR), Debt to Equity 

Ratio (DER)  berpengaruh secara simultan terhadap Return On Asset (ROA) 

Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Farmasi yang Terdaftar Di Bursa 

Efek.  

 

1.4.2 Manfaat Penelitian  

a.  Aspek teoretis (keilmuan)  

Penelitian ini dapat membantu pembaca dan akademisi untuk memahami 

bagaimana perusahaan farmasi mengelola keuangan mereka dan bagaimana 

tiga rasio tersebut memengaruhi kinerja keuangan perusahaan tersebut. 
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b.  Aspek praktis (guna laksana) 

 Hasil penelitian ini dapat memberikan pandangan bagi investor untuk 

menentukan apakah perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia layak untuk diinvestasikan atau tidak. Selain itu, investor juga 

dapat memperoleh gambaran mengenai risiko dan likuiditas perusahaan 

tersebut. 

 Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

melakukan penelitian serupa pada perusahaan farmasi atau perusahaan di 

bidang lain. 

 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi 

manajemen perusahaan farmasi dalam mengambil keputusan yang 

berkaitan dengan pengelolaan keuangan perusahaan. 

 

1.5 Keaslian Peneliti  

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan 

oleh penelitian Putra (2017) “Pengaruh likuiditas dan aktivitas terhadap 

profitabilitas pada perusahaan farmasi yang terdaftar di bursa efek indonesia”.  

Sedangkan penelitian ini berjudul “Pengaruh Current Ratio, Quick Ratio dan Debt 

To Equity Terhadap Return To Asset Pada Perusahaan Farmasi yang Terdapat Di 

Bursa Efek Indonesia” 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumya terletak pada : 

1. Tahun Penelitian  

Pada penelitian Putra dilakukan pada tahun 2017   sedangkan  penelitian 

ini dilakukan pada tahun 2023 
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2. Variabel Penelitian  

Penelitian Putra memiliki 2 ( Dua)  variabel bebas yaitu  Current Ratio 

dan Total Assets Turnover dengan 1 Variabel terikat yaitu Return On 

Asset. Sedangkan penelitian ini menggunakan 3 (Tiga) variabel bebas 

yaitu Current Ratio, Quick Ratio dan Debt to Equity Ratio dan memiliki 

1 (satu) variabel terikat yaitu Return On Asset. 

3. Jumlah Observasi  

Pada penelitian sebelumnya, peneliti meneliti 6 perusahaan sub sektor 

farmasi dan penelitian  ini meneliti 7 perusahaan sub sektor farmasi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Landasan Teori 

2.1.1 Teori Signal (Signalling theory) dan Teori Kontijensi 

Khairudin (2017) mengemukakan bahwa “perusahaan yang baik dapat 

membedakan dirinya dari perusahaan yang buruk dengan mengirimkan sinyal 

yang dapat diandalkan tentang kualitasnya ke pasar modal”. Teori ini membahas 

alasan mengapa perusahaan memberikan informasi kepada pihak eksternal, salah 

satunya adalah investor (pemilik perusahaan). Perusahaan perlu memberikan 

informasi kepada investor dengan mengeluarkan laporan keuangan karena 

keputusan yang diambil investor akan dipengaruhi oleh kualitas informasi yang 

diungkapkan perusahaan melalui laporan keuangannya.  

Investor hanya akan menginvestasikan modalnya jika menilai perusahaan 

mampu memberikan nilai tambah atas modal yang diinvestasikan lebih besar 

dibandingkan jika menginvestasikan di tempat lain. Untuk itu, perhatian investor 

diarahkan pada kemampuan perusahaan yang tercermin dari laporan keuangan 

yang diterbitkan perusahaan. Hubungan baik akan terus berlanjut jika pemilik 

ataupun investor puas dengan kinerja manajemen, dan penerima signal juga 

menafsirkan signal perusahaan sebagai signal yang positif. Hal ini jelas bahwa 

pengukuran kinerja keuangan perusahaan merupakan hal yang krusial dalam 

hubungan antara manajemen dengan pemilik ataupun investor. 

Teori selanjutnya yang akan di gunakan dalam penelitian ini adalah Teori 

Kontijensi. Teori kontijensi merupakan suatu keadaan yang tidak tetap dengan 

rencana yang telah disepakati bersama, dan adanya ketidakpastian di dalamnya. 
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Hasil penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan terdapat adanya tidak 

konsisten antara hasil peneliti satu dengan peneliti lainnya, yang terjadi mungkin 

adanya variabel atau faktor lain yang mempengaruhi hubungan variabel atau 

faktor satu dengan yang lainnya.  

Teori kontijensi menurut Asri (2016) merupakan “alat yang digunakan 

untuk mengintrepetasikan hasil empiris, hal ini disebabkan adanya keterbatasan 

dalam penelitian sebelumnya apabila yang dihasilkan tidak memuaskan karena 

terdapat adanya perbedaan dan harus segera dipecahkan secara lebih luas”. Dari 

uraian diatas dapat disimpulkan bahwa teori kontijensi merupakan suatu keadaan 

yang bisa terjadi bisa juga tidak terjadi (tidak tetap dengan rencana yang telah 

disepakati bersama).  

Maka dari itu teori pendekatan ini dapat digunakan sebagai alat pemecah 

atas perbedaan penelitian-penelitian sebelumnya, dengan pendekatan pada teori 

ini dapat diharapkan mampu mengembangkan variabel lain untuk mendapatkan 

hasil yang berbeda dari sebelumnya. Penambahan variabel moderasi digunakan 

untuk mengkombinasikan antar variabel, dengan pendekatan teori dapat 

diharapkan mampu memberi peluang kepada variabel lain yang akan dijadikan 

sebagai variabel moderasi. 

 

2.2  Analisis Rasio Keuangan   

Menurut Samryn (2012) “rasio keuangan merupakan suatu cara yang 

membuat perbandingan data keuangan perusahaan menjadi lebih berarti”. 

Misalnya perbandingan antara kewajiban dengan ekuitas, antara kas dengan total 

aset, antara harga pokok produksi dengan total penjualan, dan sebagainya. 
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Untuk mengetahui apakah suatu perusahaan sudah berjalan dengan baik atau 

tidak baik maka para pengelola maupun para investor harus mengetahui informasi 

kondisi atau kinerja dari suatu perusahaan tersebut, untuk mengetahui informasi 

atau kinerja dari suatu perusahaan yang dituju dapat dilihat dengan penggunaan 

rasio keuangan. Rasio keuangan dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis 

rasio yaitu Rasio Likuiditas, Rasio Leverage, Rasio Profitabilitas. Adapun rasio 

yang akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu Rasio Profitabilitas 

(Return on Assets), Current Ratio, Quick Ratio, dan Debt to Equity Ratio. 

 

2.2.1 Rasio Profitabilitas (Return On Asset) 

Jahur (2012) mendefinisikan profitabilitas sebagai “perbandingan Laba 

bersih terhadap jumlah aktiva. Profitabilitas dipergunakan untuk melihat 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh pendapatan yang maksimal”. Rasio ini 

menilai ukuran dari tingkat efektivitas manajemen dari perusahaan tersebut. 

Return on Assets (ROA) dipakai untuk menaksir profitabilitas dalam penelitian 

ini.  

Return On Asset (ROA) merupakan pengukuran kemampuan perusahaan 

secara keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah 

keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan. Menurut (Kasmir, 2015) 

menyebutkan bahwa “Return On Assets merupakan rasio yang menunjukan hasil 

atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan”. Return On Assets (ROA) 

merupakan rasio profitabilitas yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba perusahaan yang dihasilkan dari aktifitas perusahaan yang 

digunakan untuk menjalankan perusahaan. Semakin besar rasio ini maka 
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profitabilitas perusahaan semakin baik.  

Kasmir (2016) berpendapat bahwa rumus ROA yaitu: 

ROA =  Laba Setelah Pajak 

     Total Aktiva 

 

2.2.2 Current Ratio 

Current Ratio (rasio lancar) bertujuan untuk mengukur kemampuan suatu 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan aktiva 

lancarnya (Current Asset). Rasio ini menunjukkan sejauh mana aktiva lancar 

menutupi kewajiban-kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar 

dengan utang lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban 

jangka pendeknya (Harahap, 2016).  

Jika suatu perusahaan mengalami kesulitan keuangan, perusahaan mulai 

lambat membayar tagihan (utang usaha), pinjaman bank dan kewajiban lainnya 

yang akan meningkatkan kewajiban lancar lalu kewajiban lancar naik lebih cepat 

dari pada asset lancar dan rasio lancar turun, ini pertanda adanya masalah.  

 Menurut (Kasmir, 2015) “Rasio Lancar (Current Ratio) merupakan rasio 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan”. 

Perusahaan dalam keadaan likuid berarti mampu memenuhi kewajiban keuangan 

tepat pada waktunya, dan perusahaan dikatakan mampu memenuhi kewajiban 

keuangan tepat waktu apabila perusahaan memiliki alat pembayaran ataupun 

aktiva lancar yang lebih dari hutang lancar (jangka pendek).  

Sedangkan perusahaan dalam keadaan likuiditas berarti perusahaan tersebut 

tidak dapat segera memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih. Semakin 
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besar perbandingan aktiva lancar dan kewajiban lancar semakin tinggi 

kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya. Setiap 

perusahaan dapat menentukan angka current ratio yang paling efektif agar dapat 

memiliki posisi current ratio yang tidak akan menimbulkan masalah likuiditas 

(rasio terlalu rendah) maupun mengorbankan profitabilitas (rasio terlalu tinggi).  

Dari beberapa definisi diatas disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 

current ratio adalah menunjukan bahwa dalam membayar hutang yang jatuh 

tempo. Seberapa banyak aktiva yang tersedia untuk menutupi utang-utangnya 

kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih keseluruhan. 

Dari hasil pengukuran rasio, apabila rasio lancar rendah, dapat dikatakan 

bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar utang. Namun, apabila hasil 

pengukuran rasio tinggi, belum tentu kondisi perusahaan sedang baik. Hal ini 

dapat saja terjadi karena kas tidak digunakan sebaik mungkin (Kasmir,2016). 

Rasio yang rendah menunjukkan risiko likuiditas yang tinggi, sedangkan rasio 

lancar yang tinggi menunjukkan adanya kelebihan aktiva lancar, yang akan 

mempunyai pengaruh yang tidak baik terhadap profitabilitas perusahaan. Aktiva 

lancar secara umum menghasilkan return yang lebih rendah dibandingkan dengan 

aktiva tetap (Mamduh,2016). 

Semakin tinggi rasio ini, semakin besar kemampuan perusahaan untuk 

membayar kewajiban jangka pendek. Artinya, setiap saat, perusahaan memiliki 

kemampuan untuk melunasi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya. Tetapi rasio 

lancar yang terlalu tinggi juga menunjukkan manajemen yang buruk atas sumber 

likuiditas. Kelebihan dalam aktiva lancar seharusnya digunakan untuk membayar 

dividen, membayar hutang jangka panjang atau untuk investasi yang bisa 
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menghasilkan tingkat kembalian lebih (Darsono dan Ashari, 2005). Current Ratio 

mempunyai standar 2:1 atau 200% yang berarti current ratio perusahaan lebih 

dari 200% dinilai likuid, jika kurang dari 200% dinilai ilikuid (Danang, 2016). 

Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut (Mamduh, 2016): 

Current Ratio =  Aktiva lancar 

 Utang lancar 

 

2.2.3 Quick Ratio 

 Quick ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan 

aktiva yang lebih likuid. Menurut Hafsah (2017), Quick ratio merupakan rasio 

yang mampu menunjukkan kemampuan perusaahaan dalam memenuhi atau 

membayar kewajiban jangka pendeknya, dengan aktiva lancar tanpa 

memperhitungkan nilai persediaan (inventory) artinya nilai persediaan kita 

abaikan, dengan cara dikurangi dari total aktiva lancar . 

 Quick assets ini terdiri atas piutang dan surat-surat berharga yang dapat 

direalisasi menjadi uang  dalam waktu relatif pendek. Persediaan tidak ikut 

diperhitungkan karena dipandang memerlukan waktu relatif lama untuk direalisasi 

menjadi uang, dan tidak ada kepastian apakah persediaan bisa terjual atau tidak. 

Quick ratio membandingkan komponen aset lancar yang lebih likuid seperti kas, 

surat-surat berharga dan piutang dengan liabilitas yang memiliki jangka tagih 

yang pendek. Semakin tinggi nilai yang dihasilkan dari perhitungan rasio ini maka 

semakin baik. Angka rasio ini tidak harus 100% atau 1:1, meskipun hanya 

mendekati 100% dan tidak mencapai 100% sudah dapat dikatakan baik (Diana, 

2018). 
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 Apabila digunakan quick ratio angka 100% dipandang sudah menunjukkan 

baiknya kondisi keuangan jangka pendek. Walaupun demikian,untuk analisis 

lebih lanjut sebaliknya dibandingkan dengan rasio industri, juga diselidiki 

bagaimana sebenarnya tingkat likuiditas dari piutang. Dalam beberapa kasus 

dipertimbangkan bahwa perincian persediaan itu mendatangkan keuntungan 

sehingga dapat meninggikan modal kerja.   

 Dapat ditarik kesimpulan bahwa quick ratio dapat dipeoleh dengan rumus:  

Quick Ratio  =  Aktiva lancar  –  Persediaan 

                 Kewajiban lancar 

 

2.2.4 Debt to Equity Ratio 

 Untuk memulai dan menjalankan suatu bisnis tidak hanya dengan 

mengandalkan modal atau ekuitasnya saja, modal tambahan juga sangat 

diperlukan. Peranan hutang tentu dapat membantu perusahaan dalam mengelola 

bisnisnya, namun penggunaan hutang yang terlalu tinggi akan membahayakan 

perusahaan karena perusahaan akan masuk dalam kategori Extreme Leverage 

(utang ekstrim) yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat hutang yang tinggi dan 

sulit untuk melepaskan beban utang tersebut. Oleh karena itu dibutuhkan rasio 

atau perbandingan untuk menentukan utang suatu perusahaan terhadap modal 

yang dimilikinya, yaitu dengan menggunakan Debt to Equity Ratio (DER).  

 Menurut Kasmir (2015), mengemukakan bahwa “Debt to Equity Ratio 

adalah rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas”. Rasio ini dicari 

dengan cara membandingkan antara seluruh utang (utang lancar dan utang tidak 

lancar) dengan ekuitas. Rasio ini juga disebut sebagai rasio pengungkit (leverage) 

yaitu menilai batasan perusahaan dalam meminjam uang. Debt to Equity Ratio 



19 

 

 

merupakan rasio yang menunjukkan perbandingan penggunaan utang terhadap 

modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin besar rasio ini 

menunjukkan bahwa risiko keuangan perusahaan semakin tinggi, dan sebaliknya, 

semakin rendah rasio ini menunjukkan tingkat risiko yang semakin rendah bagi 

perusahaan.  

 Kenaikan DER mengindikasi naiknya utang perseroan. Penambahan utang 

secara terus menerus mengakibatkan perusahaan menggunakan hutang lebih besar 

dibanding ekuitasnya. Solvabilitas perusahaan pun akan rendah sehingga risiko 

gagal bayar relatif tinggi. Seseorang investor sangat memperhatikan DER suatu 

perusahaan, dan investor cenderung menghindari berinvestasi saham dengan 

perusahaan yang memiliki DER tinggi dikarenakan adanya risiko gagal bayar 

dalam perusahaan tersebut dan tingkat pengembalian yang diterima oleh investor 

pun semakin kecil. DER yang semakin tinggi juga menunjukkan bahwa kinerja 

perusahaan tersebut semakin buruk, karena beban yang ditanggung perusahaan 

kepada pihak luar semakin bertambah. Perusahaan memiliki Debt to Equity Ratio 

yang berbeda-beda, tergantung dari karakteristik perusahaan dan usaha yang 

dijalankannya.  

 Rumus untuk mencari Debt to Equity Ratio dapat digunakan dengan 

membandingkan total  hutang dengan total ekuitas (modal sendiri) yang dimiliki 

oleh perusahaan, yaitu sebagai berikut : 

DER   =  Total hutang 

        Equitas  

2.3 Penelitian Sebelumnya 

Beberapa peneliti telah meneliti variabel-variabel yang digunakan didalam 

penelitian ini, antara lain: 
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Tabel 2.1 Penelitian sebelumnya 

No Nama 

(Tahun) 

Judul Variabel 

X 

Variabel 

Y 

Hasil 

1 -Dinda 

Krisna  

-Sri Puji 

Astutik 

(2021) 

Analisis Rasio 

Keuangan 

Terhadap 

Profitabilitas 

Perusahaan Sub 

Sektor Farmasi Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Likuiditas, 

Aktivitas 

dan 

Solvabilitas 

Return 

On Asset 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara parsial rasio 

Likuiditas dan Solvabilitas 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap 

Profitabilitas sedangkan rasio 

Aktivitas tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan 

terhadap Profitabilitas. Uji 

koefesien determinasi 

menunjukkan nilai R square 

sebesar 52,50% yang artinya 

bahwa variabel dependen 

(Profitabilitas) dapat 

dijelaskan oleh variabel 

independen yaitu Likuiditas, 

Aktivitas, dan Solvabilitas 

sebesar 52,50%, sedangkan 

sisanya 47,50% dipengaruhi 

oleh variabel lain selain 

ketiga variabel independen 

yang terdapat dalam 

penelitian ini. 

2 Agus 

Firmansyah 

(2021) 

Pengaruh Current 

Ratio (Cr) Dan 

Debt To Equity 

Ratio (Der) 

Terhadap Return 

On Asset (Roa) 

Pada Perusahaan 

Manufaktur Sub 

Sektor Farmasi 

Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Current 

Ratio, Debt 

To Equity 

Ratio 

Return 

On Asset 

1.Terdapat pengaruh negatif 

antara current ratio terhadap 

return on asset pada 

perusahaan manufaktur sub 

sektor farmasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2015-2019. 

 

2.Terdapat pengaruh negatif 

antara debt to equity ratio 

terhadap return on asset pada 

perusahaan manufaktur sub 

sektor famasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2015-2019. 

3 -

Marismiati, 

-Ainun 

-Yulyani  

(2022) 

Pengaruh Current 

Ratio Dan Debt to 

Equity Ratio 

Terhadap 

Profitabilitas 

(Return On 

Assets) Pada 

Perusahaan 

Farmasi Yang 

Terdaftar Dibursa 

Efek Indonesia 

current 

ratio, Debt 

to Equity 

Ratio 

Return 

On Asset 

1. Hasil uji hipotesis secara 

parsial menunjukan bahwa 

tidak terdapat pengaruh 

signifikan antara Current 

Ratio terhadap Return On 

Assets pada perusahaan 

farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dengan 

hasil uji t sebesar 0,797.  

 

2. Hasil uji hipotesis secara 

parsial menunjukan bahwa 

tidak terdapat pengaruh 

signifikan antara Debt to 

Equity Ratio terhadap Return 
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No Nama 

(Tahun) 

Judul Variabel 

X 

Variabel 

Y 

Hasil 

On Assets pada perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dengan hasil uji t 

sebesar 0,967.  

 

3. Hasil uji hipotesis secara 

simultan menunjukan bahwa 

tidak terdapat pengaruh 

signifikan antara Current 

Ratio dan Debt to Equity 

Ratio terhadap Return On 

Assets perusahaan farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dengan hasil uji F 

sebesar 0,468. 

 

4 Muslih 

(2019) 

Pengaruh 

Perputaran Kas 

dan Likuiditas 

(current Ratio 

terhadap 

Profitabilitas 

(return on asset) 

pada perusahaan 

Farmasi yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

perputaran 

kas, current 

ratio 

Return 

On Asset 

Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa 

Perputran Kas berpengaruh 

terhadap Profitabilitas 

(Return On Asset), Likuiditas 

(Current Ratio) berpengaruh 

signifikan terhadap 

Profitabilitas (Return On 

Asset), Perputaran Kas dan 

Likuiditas (Current Ratio) 

ada pengaruh dan signifikan 

secara bersama-sama 

terhadap Profitabilitas 

(Return On Asset)pada 

Perusahaan Farmasi yang 

Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia periode 2012-2016. 

 

 

2.4 Kerangka Konseptual 

 Untuk mengetahui kinerja perusahaan dalam menjalankan kegiatan 

bisnisnya, salah satunya dapat dilihat dari tingkat profitabilitas perusahaan yang 

bersangkutan dapat diketahui dengan menghitung rasio-rasio dari profitabilitas 

tersebut. Kerangka konseptual merupakan konseptual tentang bagaimana teori 

yang digunakan berhubungan dengan berbagai faktor yang telah penulis 

identifikasikan sebagai masalah penting.  

 Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan pada 
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suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun 

penyaluran dana, yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, 

likuiditas, dan profitabilitas. Pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor yang 

sangat penting bagi perusahaan, karena pengukuran tersebut dapat mempengaruhi 

perilaku pengambilan keputusan dalam perusahaan dan untuk apakah tujuan yang 

ditetapkan perusahaan telah tercapai, sehingga kepentingan investor, kreditor dan 

pemegang saham dapat terpenuhi. Untuk itu, analisis laporan keuangan umumnya 

dilakukan sebagai pengukuran kinerja keuangan perusahaan. Pengukuran kinerja 

keuangan perusahaan tergantung pada sudut pandang yang diambil dan tujuan 

analisis.  

 Rasio-rasio keuangan dikatakan berguna ketika rasio-rasio ini dapat 

menggambarkan kinerja perusahaan dan membantu pelaku bisnis, pihak 

pemerintah dan para pemakai laporan keuangan lainnya dalam membuat 

keputusan keuangan (Rambe 2015). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

independen adalah yang terdiri dari Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Equity 

Ratio dan Variabel dependen dalam penelitian adalah Return On Assets. 

 

2.4.1 Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Assets  

 Secara teori terdapat pandangan mengenai pengaruh likuiditas terhadap 

profitabilitas. Pengaruh antara likuiditas terhadap profitabilitas yaitu menunjukan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya yang harus segera 

dipenuhi, atau kemampuan perusahaan untuk keuangan saat ditagih.  

 Menurut Syamsuddin (2013) “bila mana rasio aktiva lancar atas total aktiva 

meningkat maka baik profitabilitas maupun resiko yang dihadapi akan menurun”. 
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Lalu syamsuddin (2013) juga mengatakan “profitabilitas disebabkan karena aktiva 

lancar menghasilkan lebih sedikit dibandingkan dengan aktiva tetap”. Dapat 

diambil kesimpulan jika suatu perusahaan dinyatakan likuid maka pihak kreditur 

akan percaya untuk memberikan pinjaman. Selanjutnya dengan didapatkannya 

pinjaman maka perusahaan dapat meningkatkan produksi operasional atau 

melakukan ekpansi guna meningkatkan laba perusahaan. Berdasarkan uraian di 

atas dapat diduga bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap Return On 

Assets (ROA).  

 

2.4.2 Pengaruh Quick Ratio terhadap Return On Assets 

 Quick Ratio berkonsentrasi terutama hanya pada aktiva lancar yang lebih 

likuid (kas, sekuritas yang dapat diperjualbelikan) dan piutang, yang hubungannya 

dengan obligasi jangka pendek, rasio yang rendah menunjukkan likuiditas jangka 

pendek yang rendah, sebaliknya rasio yang tinggi menunjukkan kelebihan aktiva 

lancar (likuiditas tinggi dan risiko rendah). 

 Likuiditas perusahaan berbanding terbalik dengan profitabilitas. 

Maksudnya, semakin tinggi likuiditas perusahaan maka kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba semakin rendah. Quick ratio akan berpengaruh tidak 

baik terhadap return on asset apabila rasio ini terlalu tinggi, sebab ini 

menunjukkan adanya kelebihan aset lancar atau ada penggunaan dalam 

operasional yang tidak optimal.  

 Menurut Elangovan (2019) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa 

quick ratio memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap return on asset. 

Semakin besar rasio cepat, maka menunjukkan semakin besar kemampuan 
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perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Hal ini menunjukkan 

perusahaan melakukan penempatan dana yang besar pada sisi aktiva lancar.  

 Penempatan dana yang terlalu besar pada sisi aktiva memiliki dua efek yang 

sangat berlainan. Di satu sisi, likuiditas perusahaan semakin baik. Namun disisi 

lain, perusahaan kehilangan kesempatan untuk mendapatkan tambahan 

laba,karena dana yang seharusnya digunakan untuk investasi yang 

menguntungkan perusahaan, dicadangkan untuk memenuhi likuiditas perusahaan. 

 

2.4.3 Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Assets  

 Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

besarnya proporsi utang terhadap modal. Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi 

antara total utang terhadap modal. Rasio ini berguna untuk menghasilkan besarnya 

perbandingan antara jumlah dana yang disediakan oleh kreditor dengan jumlah 

dana yang berasal dari pemilik perusahaan. memberikan pinjaman kepada debitur 

yang memiliki tingkat Debt to Equity Ratio yang tinggi menimbulkan konsekuensi 

bagi kreditor untuk menanggung resiko yang lebih besar pada saat debitur 

mengalami kegagalan keuangan.  

 Menurut Kasmir (2015) menyatakan bahwa “apabila perusahaan ternyata 

memilki Debt to Equity Ratio yang tinggi, hal ini akan berdampak timbulnya 

resiko kerugian lebih besar, tetapi juga ada kesempatan mendapatkan laba juga 

besar”. Sebaliknya apabila perusahaan memiliki rasio solvabilitas lebih kecil tentu 

mempunyai resiko kerugian lebih kecil pula, terutama pada saat perekonomian 

menurun, dampaknya ini juga mengakibatkan rendahnya tingkat pengembalian 

(return) pada saat perekonomian tinggi. 
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Kerangka berfikir dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2.5 Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara terhadap masalah yang 

akan diuji kebenarannya, melalui analisis data yang relevan dan kebenarannya 

akan diketahui setelah dilakukan penelitian. Pada penelitian ini hipotesis yang 

diajukan adalah sebagai berikut:  

H1 : Current ratio berpengaruh terhadap Return On Asset 

H0 :  Current ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Asset 

H2 : Quick ratio berpengaruh terhadap Return On Asset  

H0: Quick ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Asset 

H3 : Debt To Equity Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset  

H0 : Debt To Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Asset 

Current Ratio 

(X1) 

Quick Ratio 

(X2) 

Debt to Equity         

Ratio 

(X3) 

 

Return On Asset 

(Y) 
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H4: Curent Ratio, Quick Ratio, Debt To Equity Ratio berpengaruh terhadap 

Return On Asset secara simultan. 

H0 : Curent Ratio, Quick Ratio, Debt To Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap 

Return On Asset secara simultan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1   Pendekatan Penelitian  

Pendekatan penelitian adalah keseluruhan cara atau kegiatan dalam suatu 

penelitian yang dimulai dari perumusan masalah sampai membuat suatu 

kesimpulan. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif yang 

bersifat asosiatif.  

Penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2012:13) “Metode penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan” . 

Sedangkan penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih 

(Sugiyono, 2012). Penelitian ini bertujuan untuk mngetahui hubungan sebabakibat 

antara dua variabel independen dengan variabel dependennya. Penelitian ini 

menguji hubungan antara variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y), 

dimana untuk melihat seberapa besar variabel bebas mempengaruhi variabel 

terkait. Penelitian ini ingin menjelaskan pengaruh Current Ratio (X₁), Quick Ratio 

(X₂), Debt to Equity Ratio (X3) sebagai variabel independen dan Return On Assets 

(Y) sebagai variabel dependen pada perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2017 – 2021. 
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan pada perusahaan manufaktur yang bergerak 

dibidang subsektor farmasi yang menggunakan tahun penelitian selama lima tahun 

yaitu tahun 2017 - 2021 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 

tahun 2017 - 2021 dengan melakukan browsing pada situs resmi Bursa Efek 

Indonesia yaitu www.idx.co.id. 

 

3.2.2  Waktu penelitian 

Waktu penelitian yang dilakukan terhadap perusahaan manufaktur subsektor 

farmasi yang menggunakan tahun penelitian selama lima tahun yaitu tahun 2017 - 

2021 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mulai bulan Januari  tahun 2023 

sampai dengan selesai. Dengan format tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Skedul Proses Penelitian 

N

o 

 

Kegiatan Agts

-Nov 

Des-

Mar 

 

Apr-Jul Agt-

Nov 

Des-

Selesai 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Riset Awal / Pengajuan 

Judul  

                    

2 Penyusunan Proposal                      

3 Seminar Proposal                      

4 Perbaikan ACC 

Proposal  

                    

5 Pengolahan Data                      

6 Penyusunan Skripsi                      

7 Bimbingan Skripsi                      

8 Seminar Hasil                      

9 Perbaikan Skripsi                      

1

0 

Sidang Meja Hijau                     

 

3.3 Populasi dan Sample/Jenis dan Sumber Data 
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3.3.1 Populasi Dan Sample 

Populasi adalah keseluruhan elemen yang dijadikan objek dalam penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahan manufaktur yang bergerak dibidang 

sub sektor farmasi yang menggunakan tahun penelitian selama empat tahun yaitu 

tahun 2017 - 2021 yang berjumlah 13 perusahaan. 

Tabel 3.2 Populasi Penelitian 

No Kode Nama perusahaan 

1 DVLA PT. Dayra varia Laboratoria Tbk 

2 INAF PT. Indofarma tbk 

3 KLBF PT. Kalbe Farma Tbk 

4 KAEF PT. Kimia Farma Tbk 

5 PYFA PT. Pyridam farma Tbk 

6 SIDO PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido   Muncul Tbk 

7 PEHA PT. Phapros Tbk 

8 TSPC PT. Tempo Scan Pacific Tbk 

9 SOHO PT. Soho Global Health Tbk 

10 SCPI PT. Organon Pharma Indonesia Tbk 

11 SDPC PT.Millenium Pharmacon International Tbk 

12 MERK PT.Merck Tbk 

13 SQBB PT. Taisho Pharmaceutical Indonesia Tbk 

Sumber : www.sahamoke.com 2021 

 

Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara Purposive Sampling 

yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria yang telah di tentukan. Kriteria yang 

digunakan untuk memilih sampel adalah sebagai berikut:  

1. Perusahaan manufaktur subsektor Farmasi yang terdaftar secara berturut di BEI 

tahun 2017 - 2021.  

2. Perusahaan manufaktur subsektor Farmasi yang mempublikasikan laporan 

keuangan terdaftar secara berturut periode tahun 2017 - 2021.  

3. Perusahaan yang menunjukkan pada kondisi Persediaan secara berturut periode 

tahun 2017 - 2021. 

 

Tabel 3.3 Kriteria Pemilihan Sampel 
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No Kode Nama Perusahaan Kriteria 

1 2 3 

1 DVLA PT. Dayra varia Laboratoria Tbk √ √ √ 

2 INAF PT. Indofarma tbk √ √ √ 

3 KLBF PT. Kalbe Farma Tbk √ √ √ 

4 KAEF PT. Kimia Farma Tbk √ √ √ 

5 PYFA PT. Pyridam farma Tbk √ √ √ 

6 SIDO PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido   

Muncul Tbk 

√ √ √ 

7 PEHA PT. Phapros Tbk x √ √ 

8 TSPC PT.Tempo Scan Pacific Tbk √ √ √ 

9 SOHO PT. Soho Global Health Tbk √ x x 

10 SCPI PT. Organon Pharma Indonesia 

Tbk 

x √ √ 

11 SDPC PT.Millenium Pharmacon 

International Tbk 

x x √ 

12 MERK PT.Merck Tbk x √ √ 

13 SQBB PT. Taisho Pharmaceutical 

Indonesia Tbk 

x x √ 

         (Data diolah peneliti) 2021 

 

Berdasarkan kriteria yang ada maka yang dijadikan sampel dalam penelitian 

ini sebanyak 7 perusahaan. Berikut daftar perusahaan farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) yang menjadi sampel dalam penelitian ini.  

Tabel 3.4 Daftar Perusahaan Yang Di Teliti (Sample) 

 

No Kode Nama perusahaan 

1 DVLA PT. Dayra varia Laboratoria Tbk 

2 INAF PT. Indofarma tbk 

3 KLBF PT. Kalbe Farma Tbk 

4 KAEF PT. Kimia Farma Tbk 

5 PYFA PT. Pyridam farma Tbk 

6 SIDO PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk 

7 PEHA PT. Phapros Tbk 

               (Data  diolah peneliti) 2021 

 

 

3.3.2 Jenis Dan Sumber Data 
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Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

meliputi laporan keuangan perusahaan manufaktur subsektor farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2017 - 2021 yang telah di 

publikasikan dan diambil melalui database Bursa Efek Indonesia yang meliputi 

laporan laba rugi dan laporan arus kas perusahaan. 

 

3.4  Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional 

3.4.1 Variabel Penelitian 

Pengukuran Variabel Dalam penelitian ini variabel yang digunakan yaitu 

variabel terikat (dependent variable) dan variabel bebas (independent variable). 

Variabel terikat adalah variabel yang keberadaannya menjadi faktor sebab akibat 

dari variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Return On Asset 

(Y).  

Dan variabel bebas yaitu variabel yang keberadaannya menjadi acuan 

timbulnya variabel terikat bisa dalam bentuk positif atau negatif. Variabel bebas 

dalam penelitian ini yaitu current Ratio (X₁), Quick Ratio (X₂) Dan Debt to Equity 

Ratio (X3). Variabel yang digunakan dan pengukuran pengamatan menggunakan 

periode pengamatan tahun 2017 - 2021. 

 

3.4.2 Definisi Operasional 

Berikut definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian yaitu:  

Tabel 3.5 Definisi Operasional 
Variabel 

Penelitian 

Indikator Definisi Operasional Skala 

Return On Asset 

(Y) 

 

Laba setelah pajak / 

Total Aktiva 

Merupakan rasio yang menunjukan 

hasil atas jumlah aktiva yang 

digunakan dalam perusahaan.  

 

Rasio 
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Variabel 

Penelitian 

Indikator Definisi Operasional Skala 

Current ratio (X₁) 

Asset Lancar/ 

Kewajiban Lancar 

Merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek 

atau utang yang segera jatuh tempo 

pada saat ditagih secara 

keseluruhan.  

Rasio  

Quick Ratio (X₂)  

 

Asset Lancar-

Persediaan / 

Kewajiban Lancar 

Merupakan rasio yang mampu 

menunjukkan kemampuan 

perusaahaan dalam memenuhi atau 

membayar kewajiban jangka 

pendeknya, dengan aktiva lancar 

tanpa memperhitungkan nilai 

persediaan  

 

 

 

 

Rasio 

Debt to Equity 

Ratio (X3) 

Total Utang / Equitas Rasio yang digunakan untuk menilai 

utang dengan ekuitas.  

Rasio 

 

3.5  Teknik Pengumpulan Data  

      Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

melakukan dokumentasi dimana penulis mencari data langsung dari catatan dan 

laporan keuangan perusahaan manufaktur subsektor farmasi yang ada di BEI. 

Data sekunder yang diambil dari BEI terdiri dari laporan keuangan dalam setiap 

perusahaan farmasi sesuai dengan kriteria pemilihan sampel. 

 

3.6 Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis Regresi Linier 

Berganda (multiple linear regretion). Menurut Ghozali (2018) mengatakan bahwa 

“Selain mengukur kekuatan hubungan dua atau lebih variabel, dan menunjukan 

arah antara variabel independen terhadap variabel dependen”. Untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh laba kotor dan laba bersih terhadap arus kas dimasa 

mendatang dengan menggunakan perhitungan bantuan perangkat lunak SPSS 

(Statistical Product and Service Solution).  

Analisis yang digunakan untuk menguji persamaan secara matematis 
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dirumuskan sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

Keterangan:  

Y  : Return On Assets 

α   : Koefisien Konstanta  

β₁ : Koefisien Regresi Current Ratio 

β₂ : Koefisien Regresi Quick Ratio 

β3  : Koefisien Regresi Debt to Equity Ratio 

X₁ : Current Ratio 

X₂ : Quick Ratio  

X3 : Debt to Equity Ratio 

e   : Error 

 

 

3.6.1 Uji Asumsi Klasik/asumsi Data 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah hasil regresi linear 

berganda yang digunakan untuk menganalisis dalam penelitian ini terbebas dari 

penyimpangan asumsi klasik atau tidak (Ghozali, 2018:107). Pengujian 

menggunakan regresi linear berganda dapat dilakukan setelah memenuhi asumsi 

klasik.  

Pengujian ini meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 

heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Adapun penjelasan masing-masing uji 

asumsi klasik adalah sebagai berikut:  

 

a. Uji Normalitas  

Y = α + β₁ X₁ + β₂ X₂ + β3 X3 + e 
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Menurut Ghozali (2018) “uji normalitas adalah pengujian yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah variabel independen maupun dependen mempunyai 

distribusi yang normal atau tidak”. Salah satu cara melihat normalitas 

distribusi data adalah menggunakan uji statistik non parametic Kolmogorov-

Smirnov (K-S). Jika pada tabel menunjukkan nilai probabilitas lebih besar dari 

0,05, maka hal ini berarti bahwa data tersebut terdistribusi normal sedangkan 

jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka hal ini berarti data tersebut 

tidak terdistribusi normal (Ghozali, 2018). 

Langkah-langkah uji normalitas menggunakan aplikasi SPSS:  

1. Buka File SPSS 

2. Lihat pada variabel view.  

3. Selanjutnya lihat/aktifkan data view.  

4. menu Analyze, kemudian klik pada Nonparametric Test, lalu klik Legacy 

Dialogs, Klik 1-Sample K-S. K-S itu singkatan dari Kolmogorov-Smirnov. 

Maka akan muncul kotak One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 

5. Data yang akan diuji terletak di kiri dan pindahkan ke kanan dengan tanda 

panah. Centang Normal pada Test Distributio lalutekan OK 

b. Uji multikolonieritas  

Menurut Ghozali (2018) Menyatakan bahwa “Uji multikolonieritas bertujuan 

untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

bebas (independen)”. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi di antara variabel independen. Efek dari multikolinearitas ini adalah 

menyebabkan tingginya variabel pada sampel.  

  Hal tersebut berarti standar error besar, akibatnya ketika koefisien diuji, 
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t-hitung akan bernilai kecil dari t-tabel. Hal ini menunjukkan tidak adanya 

hubungan linear antara variabel independen yang dipengaruhi dengan 

variabel dependen. Untuk menemukan ada atau tidaknya multikolinearitas 

dalam model regresi dapat diketahui dari nilai toleransi dan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF).  

Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak 

dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai Tolerance rendah 

sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance) dan menunjukkan 

adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cut off yang umum dipakai adalah nilai 

tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10.  

Langkah-langkah uji multikolonieritas menggunakan aplikasi SPSS:  

1. Persiapan Data 

Buatlah dataset yang berisi variabel-variabel yang akan dianalisis. 

Dalam contoh kasus ini, kita akan menggunakan 4 variabel: 1 

variabel dependen dan 3 variabel independen  

2. Analisis Regresi Linear 

Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis regresi linear. Pada 

perangkat lunak SPSS, klik menu Analyze -> Regression -> Linear. 

Masukkan variabel dependen dan independen sesuai dengan data 

yang telah disiapkan. 

3. Pengujian Multikolinearitas 

Klik tombol “Statistics” dan pastikan untuk mencentang opsi 

“Collinearity Diagnostics” dan “Descriptives”. Ini akan memberikan 

informasi penting terkait dengan multikolinearitas dalam model 
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regresi. 

4. Interpretasi Hasil 

Setelah analisis selesai, Anda dapat menginterpretasi hasil dari 

beberapa indikator multikolinearitas yang telah disediakan oleh 

SPSS. 

c. Uji heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi terjadi ketidaknyamanan varian dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Jika varian berbeda, disebut heteroskedastisitas. Salah satu 

cara untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dalam suatu model 

regresi linier berganda adalah dengan melihat grafik sccatterplot atau nilai 

prediksi variabel terikat yaitu SRESID dengan residual error yaitu ZPRED 

(Ghozali, 2018). Dasar analisisnya adalah sebagai berikut:  

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas  

2. Jika tidak ada pola tertentu dan titik menyebar diatas dan dibawah angka 

0 dan sumbu y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Model yang baik 

adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Langkah-langkah uji heteroskedastisitas menggunakan aplikasi SPSS : 

1. Persiapan Data  

Buatlah dataset yang berisi variabel-variabel yang akan di analisis. 

Dalam contoh kasus ini, kita akan menggunakan 4 variabel: 1 

variabel dependen dan 3 variabel independen.  
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2. Cari tombol “PLOT”, lalu klik sehingga muncul jendela “Linear   

Regression Plots”. Kemudian masukkan SRESID pada kotak Y dan 

ZPRED pada kotak X, klik Continue dan OK sampai jendela 

tertutup. 

d. Uji Autokolerasi  

Menurut Ghozali (2018) “autokorelasi muncul karena observasi yang 

berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya”. Permasalahan ini 

muncul karena residual tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. 

Model regresi yang baik adalah model regresi yang bebas dari autokolerasi. 

Cara untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah dengan uji Run Test.  

Run test merupakan bagian dari statistik non-parametik dapat pula 

digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi. 

Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan bahwa 

residual adalah acak atau random. Run test digunakan untuk melihat apakah 

data residual terjadi secara random atau tidak (sistematis). Run test dilakukan 

dengan membuat hipotesis dasar, yaitu:  

H0 : residual (res_1) random (acak)  

Ha : residual (res_1) tidak random  

Dengan hipotesis dasar di atas, maka dasar pengambilan keputusan  uji 

statistik dengan Run test adalah (Ghozali, 2018;121):  

1. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini berarti data residual terjadi secara tidak random 

(sistematis).  

2. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05, maka H0 diterima dan Ha 
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ditolak. Hal ini berarti data residual terjadi secara random (acak). 

Langkah-langkah uji Autokolerasi menggunakan aplikasi SPSS: 

1) Siapkan tabulasi data di Excel, lalu input data atau masukan data ke 

SPSS pada Page Data View 

2) Selanjutnya lakukan analisis data, dengan cara pilih menu Analyze –

 Regression –Linear 

3) Masukan Variabel X (Independen) ke kolom Independent dan variabel 

Y (Dependen) masukan ke kolom Dependent 

4) Selanjutnya pilih Save, akan muncul kotak dialog lagi, 

selanjutnya Ceklis Unstandarized Residual – Continue dan OK. 

Tujuannya yaitu untuk memunculkan Variabel Res_1 (Unstandarized 

Residual) 

5) Akan muncul Variabel Baru di Data View SPSS yaitu Variabel Res_1 

6) Selanjutnya lakukan Analisis Uji Autokorelasi Run Test dengan cara 

pilih pada Analyze – Nonparametric Tetst – Legacy Dialogs – Runs. 

7) Masukkan Variabel Unstandarized Residual ke kolom Test Variable 

List, lalu pilih OK 

8) Keluar Output Uji Autokorelasi Run Test 

 

3.6.2 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari  

analisis data, baik dari percobaan yang terkontrol, maupun dari observasi (tidak 

terkontrol). Uji hipotesis kadang juga disebut “konfirmasi analisis 

data”.Keputusan dari uji hipotesis hampir selalu dibuat berdasarkan pengujian 

hipotesis nol.  
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1) pengaruh parsial (Uji t)  

Uji Hipotesis yang pertama adalah uji t, digunakan untuk melihat 

pengaruh masing–masing variabel bebas (independen) secara parsial 

terhadap variabel terikat (dependen) dengan prosedur sebagai berikut :  

a. Menentukan hipotesis masing-masing kelompok:  

H0 = Variabel independen secara parsial atau individu tidak   

berpengaruh terhadap variabel dependen.  

H1 = Variabel independen secara parsial atau individu memiliki 

pengaruh terhadap variabel dependen.  

b. Membandingkan nilai t hitung dengan t tabel dengan kriteria sebagai 

berikut:  

1. Jika t- hitung < t-tabel, maka variabel independen secara individual  

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (H0 diterima).  

2. Jika t- hitung > t-tabel, maka variabel independen secara individual 

berpengaruh terhadap variabel dependen (H0 ditolak).  

c.   Menentukan tingkat signifikansi yaitu α = 0,05 (5%).   

d. Dalam penelitian ini juga dilakukan dengan melihat nilai tingkat              

signifikansi 0,05 (α = 5%) dengan derajat bebas (n – k), dimana n =   

jumlah pengamatan dan k = jumlah variabel. Dengan kriteria 

pengujian :  

1. Apabila tingkat signifikansi > 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima, berarti tidak ada pengaruh antara variabel bebas dengan 

variabel terikat.  

2. Apabila tingkat signifikansi < 0,05 maka H0 diterima dan H1 
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ditolak, berarti ada pengaruh antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. 

Langkah-langkah uji t menggunakan aplikasi SPSS:  

1) Klik Analyze > Compare Means > Idependent-Samples T Test 

2) Setelah itu akan muncul window baru, kemudian masukkan 

variabel Y (Kesiapan Kerja ke dalam kotak Dependent dan 

variabel X1 dan X2 (Prakerin dan Motivasi Kerja) ke dalam kotak 

Independent 

3) Klik „OK‟ untuk mengakhiri langkah 

4) Setelah itu, akan muncul window baru yaitu output dari analisis 

tersebut. Yang digunakan hanya tabel „Coefficients‟ khususnya 

untuk kolom „t‟ dan „Sig.‟ 

2) Uji pengaruh simultant (Uji F)  

Menurut Ghozali (2018) Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah 

variabel bebas (independen) secara bersama–sama berpengaruh terhadap 

variabel terikat (dependen). Prosedur yang dapat digunakan adalah sebagai 

berikut :  

a. Dalam penelitian ini digunakan tingkat signifikansi 0,05 dengan 

derajat bebas (n - k), dimana n : jumlah pengamatan dan k : jumlah 

variabel.  

b. Kriteria keputusan, Uji Kecocokan model ditolak jika α > 0,05 dan Uji 

Kecocokan model diterma jika α < 0,05 3) Uji Koefisien Determinasi 

(R²) Koefisien determinasi R² pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variabel–variabel dependen 
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(Ghozali, 2018:97).  

 Uji Koefisien Determinasi bertujuan untuk melihat seberapa besar 

kemampuan variabel bebas menjelaskan variabel terikat yang dilihat melalui 

Adjusted. Adjusted ini digunakan karena variabel bebas dalam penelitian ini lebih 

dari satu. Nilainya terletak antara 0 dan 1. Jika hasil yang 42 diperoleh > 0,05 

maka model yang digunakan dianggap cukup handal dalam membuat etimasi. 

Semakin besar angka Adjusted maka semakin baik model yang digunakan untuk 

menjelaskan hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat.  

Jika Adjusted semakin kecil berarti semakin lemah model tersebut untuk 

menjelaskan variabelitas dari variabel terikatnya. Uji Koefisien Determinasi 

digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi atau pengaruh variabel 

independen (laba kotor dan laba bersih) terhadap variabel dependen (arus kas) 

yaitu dengan mengkuadratkan koefisien korelasi. 

Langkah-langkah uji F menggunakan aplikasi SPSS: 

 

1. Klik Analyze --> Regression --> Linear 

2. Setelah itu akan muncul window baru, kemudian masukkan 

variabel Y (ke dalam kotak Dependent dan variabel X1 , X2 dan 

X3 ke dalam kotak Independent 

3. Klik OK 

4. Setelah itu, muncul output dari analisis tersebut. Yang digunakan 

hanya tabel „ANOVA‟ khususnya untuk kolom „F‟ dan „Sig. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Hasil Penelitian 

      Dalam penelitian ini variabel-variabel penelitian di klasifikasikan menjadi dua 

kelompok, yaitu variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah rasio CR (Current Ratio), QR (Quick 

Ratio) dan DER (Debt To Equity Ratio) serta yang menjadi variabel terikat 

(dependen) dalam penelitian ini adalah ROA.  

Obyek penelitian yang digunakan didalam penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan farmasi yang tercatat berturut-turut di BEI periode 2017 - 2021. Pada 

periode ini terdapat 13 perusahaan farmasi, akan tetapi setelah dilakukan 

purposive sampling, maka sampel yang layak digunakan (memenuhi kriteria) 

dalam penelitian ini ada 7 perusahaan farmasi yang tercatat di BEI. Data diambil 

dari Laporan Keuangan Publikasi perusahaan, khususnya pada Laporan 

Perhitungan Rasio Keuangan. 

 

4.1.1 Sejarah Perkembangan Perusahaan Farmasi  

Perkembangan industri farmasi di Indonesia telah melalui sejarah panjang 

yang mencakup berbagai tahap dan perubahan.  Industri farmasi di Indonesia 

dimulai pada awal abad ke-20, saat Indonesia masih berada di bawah 

pemerintahan Belanda.  

Pada saat itu, sejumlah perusahaan farmasi asing mulai beroperasi di 

Indonesia dan mengimpor serta memproduksi obat-obatan. Setelah kemerdekaan 

Indonesia pada tahun 1945, upaya untuk membangun industri farmasi nasional 
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menjadi lebih kuat. Pemerintah Indonesia melihat pentingnya memiliki 

kemandirian dalam produksi obat-obatan demi kesehatan masyarakat. 

Pada tahun 1950-an dan 1960-an, pemerintah Indonesia mendirikan 

perusahaan farmasi negara seperti PT Kimia Farma dan PT Indofarma. Ini adalah 

langkah awal dalam mengembangkan industri farmasi nasional dengan 

memproduksi obat-obatan generik. Pemerintah Indonesia semakin fokus pada 

pengembangan industri farmasi dengan mengeluarkan undang-undang dan 

peraturan yang mendukung. Selama periode ini, berbagai perusahaan farmasi 

nasional tumbuh dan berkembang, termasuk PT Kalbe Farma, yang menjadi salah 

satu perusahaan farmasi terbesar di Indonesia. 

Industri farmasi terus berkembang dengan pesat, didukung oleh 

peningkatan kesadaran masyarakat terhadap kesehatan dan peningkatan akses ke 

layanan kesehatan. Banyak perusahaan farmasi nasional maupun asing yang 

berinvestasi di Indonesia untuk memproduksi obat-obatan, suplemen, dan produk 

kesehatan lainnya. 

Perkembangan industri farmasi juga mencakup peningkatan dalam 

penelitian dan inovasi. Beberapa perusahaan farmasi di Indonesia telah berfokus 

pada penelitian dan pengembangan produk-produk farmasi baru, serta kolaborasi 

dengan lembaga penelitian dan universitas. 

Seiring dengan perkembangan global, perubahan regulasi juga 

mempengaruhi industri farmasi di Indonesia. Perubahan dalam aturan-aturan 

pengujian, registrasi, dan distribusi obat-obatan mengharuskan perusahaan farmasi 

untuk terus menyesuaikan diri dengan peraturan yang berlaku. Pandemi COVID-

19 telah membawa tantangan baru bagi industri farmasi di Indonesia. Banyak 
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perusahaan farmasi yang terlibat dalam produksi obat-obatan dan vaksin COVID-

19, serta berkontribusi dalam upaya mengatasi pandemi ini. 

 

4.1.2 Uraian Struktur Organisasi Perusahaan Farmasi 

Struktur organisasi dalam perusahaan farmasi dapat bervariasi tergantung 

pada ukuran perusahaan, jenis produk yang diproduksi, dan model bisnis yang 

diterapkan. Namun, umumnya, struktur organisasi perusahaan farmasi mencakup 

beberapa departemen dan posisi penting. Berikut adalah uraian umum tentang 

struktur organisasi perusahaan farmasi: 

1. Manajemen Tertinggi: 

a. Direktur Utama / CEO : Bertanggung jawab atas arah strategis dan 

pengelolaan keseluruhan perusahaan. 

b. Dewan Direksi : Kelompok eksekutif yang memberikan arahan dan 

pengawasan kepada manajemen senior. 

2. Divisi Fungsional: 

a. Pengembangan Produk: Bertanggung jawab untuk riset, pengembangan, 

  dan uji klinis produk-produk baru. 

b. Produksi: Mengelola proses produksi obat-obatan dan produk kesehatan. 

c. Penjualan dan Pemasaran: Mengelola distribusi dan pemasaran produk 

kepada profesional kesehatan dan pasar konsumen. 

d. Kualitas dan Pengawasan: Memastikan standar kualitas produk dan 

kepatuhan  terhadap regulasi. 

3. Departemen Utama: 

a. Departemen Penelitian dan Pengembangan (R&D): Melakukan penelitian  
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Untuk mengembangkan produk-produk baru dan meningkatkan formulasi 

yang ada. 

b. Departemen Produksi: Mengelola produksi massal produk obat-obatan 

sesuai dengan standar kualitas dan regulasi. 

c. Departemen Pemasaran: Bertanggung jawab atas strategi pemasaran, 

promosi, dan distribusi produk ke pasar. 

d. Departemen Keuangan: Mengelola keuangan perusahaan, termasuk 

akuntansi, penganggaran, dan pelaporan keuangan. 

e. Departemen Sumber Daya Manusia (SDM): Mengelola perekrutan, 

pengembangan, dan manajemen karyawan. 

4. Divisi Penelitian dan Inovasi: 

a. Penelitian Ilmiah: Melakukan penelitian ilmiah untuk mengidentifikasi 

potensi molekul baru dan inovasi farmasi. 

b. Uji Klinis: Bertanggung jawab atas pengujian produk baru pada manusia 

untuk menilai keamanan dan efektivitasnya. 

5. Divisi Regulasi dan Kepatuhan: 

a. Kepatuhan Regulasi: Memastikan bahwa produk dan operasi perusahaan 

mematuhi regulasi kesehatan dan farmasi yang berlaku. 

b. Hubungan dengan Otoritas Regulasi: Berkomunikasi dengan badan-badan 

regulasi untuk mendapatkan persetujuan dan lisensi. 

6. Divisi Penelitian Pasar dan Intelijen Bisnis: 

a. Penelitian Pasar: Mengumpulkan data dan menganalisis tren pasar untuk 

membantu pengembangan strategi pemasaran. 
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b. Intelijen Bisnis: Mengumpulkan informasi tentang pesaing dan tren 

Industri untuk membantu pengambilan keputusan. 

 

4.2  Analisis Deskriptif Kuantitatif 

1) Regresi Linear Berganda  

Pengujian analisis regresi berganda pada penelitian ini menggunakan SPSS 

versi 22 dengan hasil yang terlihat pada Tabel 4.1 .Metode regresi linear berganda 

menghubungkan satu variabel dependen dengan beberapa variabel independen 

dalam satu model. Uji regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh 

Current Ratio, Quick Ratio dan  Debt to Equity Ratio  terhadap Return On Assets. 

               Tabel 4.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .363 .110  

CR (X1) .833 .329 1.106 

QR (X2) -.187 .053 -1.255 

DER (X3) .078 .046 .384 

Sumber : Output SPSS uji Regresi linear berganda 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, maka persamaan regresi linear berganda 

diformulasikan sebagai berikut : Y= 0,363 + 0,833 CR + (-0,187) QR + 0,078 

DER. Interpretasi dari regresi diatas adalah sebagai berikut :  

a) Nilai konstanta (α) sebesar  0,363 dengan arah hubungan yang positif 

menunjukkan bahwa apabila semua variabel independent yaitu Current 

Ratio (X1), Quick ratio (X2), dan Debt To Equity Ratio (X3) dalam 

bernilai nol, maka Ratio Return On Assets pada perusahaan Farmasi yang 
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 - 2021 tetap bernilai 

0,363.  

b) Nilai Current Ratio (X1) sebesar 0,833. Dengan arah hubungan yang 

positif menunjukkan bahwa apabila Current Ratio ditingkatkan 100% 

maka Return On Assets akan mengalami peningkatan sebesar 0,833 

dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain bernilai konstan.  

c) Nilai Quick Ratio (X2) sebesar -0,187. Dengan arah hubungan yang 

negatif menunjukkan bahwa apabila Quick ratio ditingkatkan 100% 

maka Return On Assets akan mengalami penurunan sebesar -0,187 

dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain bernilai konstan. 

d) Nilai Debt to Equity Ratio (X3) sebesar 0,078. Dengan arah hubungan 

yang positif menunjukkan bahwa apabila Debt To equity Ratio 

ditingkatkan 100% maka Return On Assets akan mengalami peningkatan 

sebesar 0,078 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain bernilai 

konstan. 

2) Korelasi dan Koefisien Determinasi (R
2
)  

Berikut hasil pengolahan data yang menunjukkan korelasi dan determinasi  

Table 4.2 Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 
.600

a
 .360 .298 .156807 1.989 

Sumber : Output SPSS uji korelasi  

Koefisien determinasi R² pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variabel–variabel dependen (Ghozali, 2018).  
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 Uji Koefisien Determinasi bertujuan untuk melihat seberapa besar 

kemampuan variabel bebas menjelaskan variabel terikat yang dilihat melalui 

Adjusted. Adjusted ini digunakan karena variabel bebas dalam penelitian ini lebih 

dari satu. Nilainya terletak antara 0 dan 1. Jika hasil yang diperoleh > 0,05 maka 

model yang digunakan dianggap cukup handal dalam membuat etimasi. Semakin 

besar angka Adjusted maka semakin baik model yang digunakan untuk 

menjelaskan hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat.  

Jika Adjusted semakin kecil berarti semakin lemah model tersebut untuk 

menjelaskan variabelitas dari variabel terikatnya. Uji Koefisien Determinasi 

digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi atau pengaruh variabel 

independen (laba kotor dan laba bersih) terhadap variabel dependen (arus kas) 

yaitu dengan mengkuadratkan koefisien korelasi. 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi yang terdapat dalam tabel 4.2 

dapat diamati bahwa nilai R-Square mencapai 0,335. Untuk mengukur sejauh 

mana dampak yang diberikan oleh variabel Current Ratio, Quick Ratio, dan Debt 

to Equity Ratio secara bersama-sama terhadap Return On Assets, dilakukan uji 

koefisien determinasi sebagai berikut: Kadar Determinasi (KD) = R
2
 x 100% =  

0,579
2 
x 100%  

Angka R-Square sebesar 0,335 tersebut mengindikasikan bahwa sekitar 

33,5% dari variasi nilai Return On Assets dijelaskan oleh variasi Current Ratio, 

Quick Ratio, dan Debt to Equity Ratio. Dengan kata lain, kontribusi yang 

diberikan oleh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Debt To Equity Ratio 

terhadap pengaruh Return On Assets mencapai 33,5%. Sisanya, sekitar 66,5%, 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam lingkup penelitian ini. 



49 

 

 

4.3.  Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan bertujuan untuk memperoleh hasil analisis yang 

valid. Berikut ini pengujian untuk menentukan apakah kedua asumsi klasik 

tersebut dipenuhi atau tidak, ada beberapa kriteria persyaratan asumsi klasik yang 

harus dipenuhi yaitu sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Salah satu cara melihat normalitas distribusi data adalah menggunakan uji 

statistik non parametic Kolmogorov-Smirnov (K-S). Jika pada tabel 

menunjukkan nilai probabilitas lebih besar dari 0,05, maka hal ini berarti 

bahwa data tersebut terdistribusi normal sedangkan jika nilai probabilitas 

lebih kecil dari 0,05, maka hal ini berarti data tersebut tidak terdistribusi 

normal (Ghozali, 2018). 

Tabel 4.3 Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 35 

Normal Parameters
a,b

 Mean -.04759 

Std. Deviation .367327 

Most Extreme Differences Absolute .141 

Positive .088 

Negative -.141 

Test Statistic .141 

Asymp. Sig. (2-tailed) .076
c
 

Sumber : Output SPSS uji normalitas 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa nilai K-S variabel 

Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return On Assets 

telah berdistribusi secara normal karena masing – masing variabel 

memiliki nilai lebih besar dari 0,05. Nilai masing-masing variabel telah 
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memenuhi standar yang telah ditetapkan, dan dapat dilihat pada baris 

Asym. Sig. (2-tailed). Dari baris tersebut nilai Asym. Sig. (2-tailed) > 

0,05. Ini menunjukkan variabel berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolonieritas 

Menurut Ghozali (2018) “Menyatakan bahwa Uji multikolonieritas 

bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas (independen)”. Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Untuk menemukan ada 

atau tidaknya multikolinearitas dalam model regresi dapat diketahui dari 

nilai toleransi dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jadi nilai 

Tolerance rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance) 

dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cut off yang 

umum dipakai adalah nilai tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF 

diatas 10. 

Tabel 4.4 Uji Multikolonieritas Nilai Tolerans Dan Nilai Variance Inflation 

(VIF) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

 B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) .363 .110  3.308 .002   

CR (X1) .833 .329 1.106 2.534 .017 .108 9.232 

QR (X2) -.187 .053 -1.255 -3.507 .105 .161 6.206 

DER (X3) .078 .046 .384 1.682 .103 .397 2.520 

SumberSumber :  Output SPSS uji Multikolonieritas 

 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa tidak terdapat 

multikolinearitas masalah karena VIF (Variabel Inflation Fictory) lebih 

kecil dari 10 yaitu pada VIF CR sebesar 9,232 yang lebih kecil dari 10. 
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Nilai pada dan nilai pada QR juga lebih kecil dari 10 sebesar 6,206. Nilai 

pada dan nilai pada DER juga lebih kecil dari 10 sebesar 2,520. Serta nilai 

toleranse setiap variabel di atas 0,10 yang artinya tidak terjadi gejala 

multikolinearitas. 

c. Uji Autokorelasi 

   Menurut Ghozali (2018) “autokorelasi muncul karena observasi yang 

berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Permasalahan ini 

muncul karena residual tidak bebas dari satu observasi ke observasi 

lainnya”. Model regresi yang baik adalah model regresi yang bebas dari 

autokolerasi. Cara untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah 

dengan uji Run Test.  

    Run test merupakan bagian dari statistik non-parametik dapat pula 

digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang 

tinggi. Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan 

bahwa residual adalah acak atau random. Run test digunakan untuk 

melihat apakah data residual terjadi secara random atau tidak (sistematis). 

Run test dilakukan dengan membuat hipotesis dasar, yaitu:  

H0 : residual (res_1) random (acak) tidak terjadi auto korelasi 

Ha : residual (res_1) tidak random terjadi auto korelasi 

   Dengan hipotesis dasar di atas, maka dasar pengambilan keputusan  

uji statistik dengan Run test adalah (Ghozali, 2018):  

1) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05, maka H0 ditolak 

dan Ha diterima. Hal ini berarti data residual terjadi secara tidak 

random (sistematis).  
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2) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05, maka H0 diterima 

dan Ha ditolak. Hal ini berarti data residual terjadi secara random 

(acak). 

   Table 4.5 Uji Autokorelasi Runs Test 

 

 

Unstandardize

d Residual 

Test Value
a
 -.050 

Cases < Test Value 17 

Cases >= Test Value 18 

Total Cases 35 

Number of Runs 15 

Z -1.025 

Asymp. Sig. (2-tailed) .305 

Sumber : Output SPSS uji Autokorelasi 

 Berdasarkan Tabel 4.5 nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05 

yaitu 0,305 maka H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti data 

residual terjadi secara random (acak), yang artinya tidak terjadi 

autokorelasi. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

 

Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dalam 

suatu model regresi linier berganda adalah dengan melihat grafik 

scatterplot atau nilai prediksi variabel terikat yaitu SRESID dengan 

residual error yaitu ZPRED (Ghozali, 2018:137). Dasar analisisnya adalah 

sebagai berikut:  

a) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas  

b) Jika tidak ada pola tertentu dan titik menyebar diatas dan dibawah 
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angka 0 dan sumbu y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Model 

yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Gambar 4.1 Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 

 

Sumber : Output SPSS uji heteroskedastisitas scatterplot 

 Gambar 4.1 memperlihatkan bulatan membentuk pola tidak teratur, 

dimana titik – titik tersebut menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu 

Y. Dengan demikian tidak terjadi heterokedastisitas. 

 

4.4  Uji Statistik Deskriptif  

 Menurut Ghozali (2018) yang dimaksud “statistik deskriptif adalah statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara memberikan gambaran atau 

deskriptif suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata, maksimum, minimum, 

standar deviasi”.  

 Statistik deskriptif biasanya digunakan untuk menggambarkan profil data 

sampel sebelum memanfaatkan teknik analisis statistik yang berfungsi untuk 

menguji hipotesis.  

Statistik deskriptif dapat menjelaskan variabel-variabel yang terdapat didalam 
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penelitian ini. Statistik deskriptif juga menyajikan ukuran-ukuran numerik yang 

sangat penting bagi data sampel. 

Berikut adalah hasil pengujian statistic deskriptif pada tabel 4.6. 

         Tabel 4.6 Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA (Y) 35 .029 .938 .37900 .187197 

CR (X1) 35 -.026 .893 .40595 .248626 

QR (X2) 35 .573 6.527 2.15563 1.253179 

DER (X3) 35 .150 3.825 1.05959 .923171 

Valid N 

(listwise) 
35     

Sumber : Output SPSS uji statistic desskriptif 

 

 Berdasarkan hasil Uji Deskriptif diatas, dapat kita gambarkan distribusi data 

yang didapat oleh peneliti adalah: 

1. variabel Current Ratio (X1). Nilai minimumnya adalah -0,026, sedangkan  

nilai maksimumnya mencapai 0,893 dengan rata-rata sebesar 0,40595. 

Selanjutnya, standar deviasi variabel ini adalah 0,248626. 

2. Variabel Quick Ratio (X2)  nilai minimumnya adalah 0,573, sedangkan nilai 

maksimumnya mencapai 6,527 dengan rata-rata sebesar 2,15563. 

Selanjutnya, standar deviasi variabel ini adalah 1,253179. 

3. Variabel Debt To Equity Ratio (X3)  nilai minimumnya adalah 0,150, 

sedangkan nilai maksimumnya mencapai 3,825 dengan rata-rata sebesar 

1,05959. Selanjutnya, standar deviasi variabel ini adalah 0,923171. 

4. Variabel Return On Asset (Y)  nilai minimumnya adalah 0,029, sedangkan 

nilai maksimumnya mencapai 0,938 dengan rata-rata sebesar 0,37900. 

Selanjutnya, standar deviasi variabel ini adalah 0,187197. 

4.5   Uji Hipotesis 
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4.5.1  Uji Regresi Secara Parsial (Uji t)  

Uji-t digunakan untuk menguji koefisien regresi secara individual, 

pengujian Ini dilakukan untuk mengetahui apakah secara parsial masing-masing 

variabel bebas mempunyai pengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel 

terikat. Setelah didapat thitung dibandingkan dengan ttabel.  

Kriteria pengambilan keputusan :  

1. Menentukan hipotesis masing-masing kelompok:  

H0 = CR, QR dan DER secara parsial atau individu tidak berpengaruh  

terhadap ROA  

H1 = CR, QR dan DER secara parsial atau individu berpengaruhterhadap  

 ROA. 

2. Membandingkan nilai thitung dengan ttabel dengan kriteria sebagai berikut:  

a) Jika thitung  < ttabel, maka variabel independen secara individual  

tidak   berpengaruh terhadap variabel dependen (H0 diterima).  

b)  Jika thitung > ttabel, maka variabel independen secara  individual 

berpengaruh terhadap variabel dependen (H0 ditolak).  

3. Menentukan tingkat signifikansi yaitu α = 0,05 (5%).   

4. Dalam penelitian ini juga dilakukan dengan melihat nilai tingkat  

signifikansi 0,05 (α = 5%) dengan derajat bebas (n – k), dimana n =   35 

dan k = 3.  

Dengan kriteria pengujian :  

1. Apabila tingkat signifikansi  >  0,05 maka H0 ditolak dan H1     

Diterima, berarti  tidak ada pengaruh antara variabel bebas dengan  

variabel terikat.  
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2. Apabila tingkat signifikansi < 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, 

berarti ada pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat.         

Tabel 4.7 Uji Regresi Secara Parsial (t)  

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Constan

t) 
.363 .110  3.308 .002   

CR (X1) .833 .329 1.106 2.534 .017 .108 9.232 

QR (X2) -.187 .053 -1.255 -3.507 .105 .161 6.206 

DER(X3

) 
.078 .046 .384 1.682 .103 .397 2.520 

Sumber : Output SPSS uji regresi secara parsial (uji t) 

 

Berdasarkan tabel 4.7 maka dapat diketahui nilai perolehan uji-t 

untuk hubungan antara Current Ratio, Quick Ratio dan Debt to Equity 

Ratio terhadap Return On Assets. Nilai ttabel untuk n = 35 ttabel = 5%/2 ; (n 

– k) - 1 = (35 – 3) - 1 = 31  adalah 2,040. 

a) Uji Hipotesis 1 

thitung = 2,534 

ttabel = 2,040 

nilai t hitung lebih kecil dari t tabel 2,534 > 2,040 . Angka signifikan 

untuk CR adalah sebesar 0,002. Nilai ini lebih kecil dari tingkat 

signifikansi α = 0,05. Berdasarkan kriteria diatas, nilai 0,002 < 0,05 

sehingga Ha diterima dan H0 ditolak, artinya variabel CR berpengaruh 

terhadap ROA.  

b) Uji Hipotesis 2 
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T hitung = -3,507 

T tabel = 2,040 

Nilai thitung lebih kecil dari ttabel yaitu -3,507 < 2,040. Angka signifikan 

untuk QR adalah sebesar 0,105. Nilai ini lebih besat dari tingkat 

signifikansi α = 0,05. Berdasarkan kriteria diatas, nilai 0,105 > 0,05 

sehingga Ha ditolak dan H0 diterima, artinya secara parsial variabel 

QR tidak berpengaruh terhadap ROA. 

c) Uji Hipotesis 3 

t hitung =1,682 

 t tabel = 2,040 

Nilai t hitung lebih kecil dari t tabel yaitu 1,682 < 2,040. Angka signifikan 

untuk DER adalah sebesar 0,103. Nilai ini lebih besar dari tingkat 

signifikansi α = 0,05. Berdasarkan kriteria diatas, nilai 0,103 > 0,05 

sehingga Ha ditolak dan H0 diterima, artinya secara parsial variabel 

DER tidak berpengaruh terhadap ROA. 

 

4.5.2 Uji Pengaruh Simultant (Uji F)  

Menurut Ghozali (2018) “Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah 

variabel bebas (independen) secara bersama–sama berpengaruh terhadap 

variabel terikat (dependen)”. Prosedur yang dapat digunakan adalah sebagai 

berikut :  

a. Dalam penelitian ini digunakan tingkat signifikansi 0,05 dengan derajat 

bebas (n - k), dimana n : 35  dan k : 3.  

35 – 3 = 32 
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b. Kriteria keputusan, Uji Kecocokan model ditolak jika α > 0,05 dan Uji  

Kecocokan model diterma jika α < 0,05  

Tabel 4.8 Uji Pengaruh Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regressio

n 
.429 3 .143 5.819 .003

b
 

Residual .762 31 .025   

Total 1.191 34    

Sumber : Output SPSS Uji F  

 

Berdasarkan table 4.8 untuk menguji hipotesis statistik diatas, maka  

dilakukan uji F pada tingkat α = 5%. Nilai F hitung untuk n = 35 adalah sebagai 

berikut : F hitung = 5,819 Ftabel = n-k = 35-3 = 32 Nilai Ftabel untuk n = 35 adalah 

sebesar 2,90. Selanjutnya nilai Ftabel sebesar 2,90 digunakan sebagai kriteria 

pengambilan keputusan. 

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan dengan menggunakan 

pengujian Fhitung dan Ftabel. Pengaruh Current Ratio, Quick Ratio dan Debt to 

Equity Ratio terhadap Return On Assets diperoleh Fhitung sebesar 5,819 dengan 

Ftabel sebesar 2,90 sehingga Fhitung lebih besar daripada Ftabel (5,819 > 2,90 ) dan 

mempunyai angka signifikan sebesar 0,003 < 0,05 .  

Artinya H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa ada 

pengaruh Current Ratio,  Quick Ratio, Debt to Equity Ratio secara bersama-sama 

terhadap Return On Assets, dengan kata lain pengaruh Current Ratio, Quick Ratio, 

Debt to Equity Ratio secara simultan mempengaruhi tingkat Return On Assets 

secara langsung 

4.6 Pembahasan  

 

4.6.1 Pengaruh Current Ratio terhadap ROA 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh CR terhadap ROA memiliki 

implikasi yang signifikan. Pada tingkat signifikansi α = 0,05, angka signifikan 

untuk CR sebesar 0,002, yang lebih rendah dari tingkat signifikansi tersebut. Ini 

menunjukkan bahwa nilai yang dihasilkan adalah lebih kecil dari tingkat 

signifikansi yang ditetapkan sebelumnya. 

Selanjutnya, dengan membandingkan nilai thitung dan nilai ttabel, ditemukan 

bahwa thitung (2,534) lebih kecil daripada nilai ttabel (2,090). Hal ini 

mengindikasikan bahwa perbedaan yang diamati antara kelompok dengan variabel 

CR rendah dan tinggi terbukti signifikan secara statistik. 

Berdasarkan kriteria tersebut, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan 

hipotesis nol (H0) ditolak. Ini menyiratkan bahwa CR memang berpengaruh 

terhadap ROA. Oleh karena itu, dari hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara CR dan ROA, dan variabel CR 

mempengaruhi kinerja finansial perusahaan yang diukur dengan ROA. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Hantono, 2015) 

menunjukkan bahwa Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Asset pada prusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2012-2016. Namun berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Anita (2013), yang menyatakan bahwa current ratio tidak berpengaruh signifikan 

terhadap return on asset pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

 

4.6.2 Pengaruh Quick Ratio Terhadap ROA  

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh QR terhadap ROA tidak 
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memiliki implikasi yang signifikan. Pada tingkat signifikansi α = 0,05, angka 

signifikan untuk QR adalah sebesar 0,105, yang lebih besar dari tingkat 

signifikansi yang ditetapkan. 

Selanjutnya, dengan membandingkan nilai t hitung dan nilai t tabel, ditemukan 

bahwa thitung (-3,507) lebih kecil daripada nilai t tabel (2,090). Hal ini menunjukkan 

bahwa perbedaan yang diamati antara kelompok dengan variabel QR rendah dan 

tinggi tidak terbukti signifikan secara statistik. 

Berdasarkan kriteria tersebut, hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis 

nol (H0) diterima. Ini mengindikasikan bahwa secara parsial, QR tidak 

berpengaruh terhadap ROA.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irawan 

(2021) yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Quick Ratio (QR) secara 

parsial tidak memiliki  pengaruh  terhadap Return On  Assets (ROA)  pada  

perusahaan manufaktur  subsektor  makanan  dan minuman  yang  terdaftar  di  

Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018, Namun berbanding terbalik dengan 

hasil penelitian Purba (2017) yang mengatakan quick ratio mempunyai pengaruh 

positif signifikan pada return on asset. 

 

4.6.3 Pengaruh Debt To Equity Ratio Terhadap Return On Asset 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh DER terhadap ROA tidak 

memiliki implikasi yang signifikan. Pada tingkat signifikansi α = 0,05, angka 

signifikan untuk DER adalah sebesar 0,103, yang lebih besar dari tingkat 

signifikansi yang ditetapkan. 

Selanjutnya, dengan membandingkan nilai t hitung dan nilai t tabel, ditemukan 
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bahwa t hitung (1,682) lebih kecil daripada nilai t tabel (2,090). Hal ini menunjukkan 

bahwa perbedaan yang diamati antara kelompok dengan variabel DER rendah dan 

tinggi tidak terbukti signifikan secara statistik. 

Berdasarkan kriteria tersebut, hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis 

nol (H0) diterima. Ini mengindikasikan bahwa secara parsial DER tidak 

berpengaruh terhadap ROA. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Nerlina (2021) Bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap 

ROA.  

 

4.6.4 Pengaruh CR, QR dan DER Terhadap ROA 

Berdasarkan tabel yang digunakan untuk menguji hipotesis statistik di 

atas, dilakukan uji F pada tingkat signifikansi α = 5%. Dalam hal ini, nilai Fhitung 

dihitung sebagai 5,819, sementara nilai n = 35 dan k = 3, sehingga nilai n-k = 32. 

Nilai Ftabel yang terkait dengan n = 35 adalah 2,90. Nilai ini digunakan sebagai 

kriteria untuk mengambil keputusan. 

Dengan melakukan pengujian secara simultan menggunakan Fhitung dan 

nilai Ftabel, diperoleh hasil bahwa F hitung (5,819) lebih besar daripada Ftabel (2,86), 

menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam model yang diuji. 

Selanjutnya, angka signifikansi yang dihasilkan dari pengujian adalah 

0,003, yang lebih rendah dari tingkat signifikansi α = 0,05. Oleh karena itu, 

hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Ini menunjukkan 

bahwa secara bersama-sama, Current Ratio, Quick Ratio, dan Debt to Equity 

Ratio memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap ROA. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 
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oleh Putra (2017) yang berjudul Pengaruh Likuiditas Dan Aktivitas Terhadap 

Profitabilitas Pada Perusahaan Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara CR terhadap 

ROA.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan  

   Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan makadiperoleh kesimpulan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian current ratio terhadap roa yaitu berpengaruh secara 

parsial, perusahaan memiliki current ratio yang tinggi (aset lancar lebih 

besar dibanding kewajiban lancar), dan ini berkontribusi positif terhadap 

ROA, ini dapat menunjukkan efisiensi dalam pengelolaan aset lancar 

untuk menghasilkan laba. Current ratio yang tinggi biasanya 

menunjukkan tingkat likuiditas yang baik, yang dapat membantu 

perusahaan dalam mengatasi kewajiban jangka pendek. perusahaan 

memiliki ketahanan finansial yang baik terhadap tekanan jangka pendek. 

Ini dapat memberikan ketenangan kepada pemegang saham dan kreditur 

dalam menghadapi risiko finansial. 

2.  Hasil penelitian quick to ratio yaitu tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap return on asset, industri farmasi seringkali membutuhkan 

investasi besar dalam penelitian dan pengembangan (R&D). Perusahaan 

mungkin lebih cenderung fokus pada pengembangan produk baru atau 

teknologi dibandingkan dengan mempertahankan tingkat likuiditas yang 

tinggi. Faktor eksternal, seperti perubahan dalam kondisi pasar atau 

persaingan, mungkin lebih mempengaruhi ROA daripada quick ratio. 

Misalnya, perubahan dalam permintaan pasar atau harga obat-obatan 

dapat memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap ROA. 
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3.   Hasil penelitian debt to equity ratio yaitu tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA, di lihat dari struktur modal yang hampir seimbang 

mencerminkan tingkat bunga yang rendah atau biaya modal yang efisien. 

Dengan demikian, perubahan dalam DER mungkin tidak signifikan 

dalam mempengaruhi biaya modal dan, oleh karena itu, tidak memiliki 

dampak besar pada ROA. Struktur modal yang seimbang dapat 

mencerminkan ketahanan terhadap risiko, dan perusahaan mungkin lebih 

cenderung menghindari risiko yang terkait dengan tingkat hutang yang 

tinggi. 

4. Hasil dari current ratio, quick ratio dan debt to equity berpengaruh 

secara simultan terhadap roa, hal ini dapat mencerminkan keseimbangan 

antara likuiditas (kemampuan membayar kewajiban jangka pendek) dan 

solvabilitas (kemampuan membayar kewajiban jangka panjang) 

perusahaan. Jika perusahaan memiliki debt to equity ratio yang seimbang 

atau efisien, ini dapat mencerminkan struktur modal yang mendukung 

pertumbuhan tanpa mengorbankan stabilitas finansial. Struktur modal 

yang baik dapat berkontribusi positif terhadap ROA. 

 

 5.2   Saran  

1. Meskipun memiliki current ratio yang tinggi dapat mengindikasikan 

likuiditas yang baik, perusahaan perlu memastikan bahwa asetnya 

digunakan secara optimal untuk menghasilkan laba yang maksimal. 

Penting untuk memantau kewajiban lancar secara berkala dan 

memastikan bahwa perusahaan dapat memenuhi kewajiban-kewajiban 
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tersebut tanpa kesulitan. Jika perusahaan memiliki surplus likuiditas, 

pertimbangkan untuk diversifikasi investasi agar aset dapat memberikan 

pengembalian yang lebih tinggi. Selain itu, perusahaan juga harus segera 

mengoptimalkan semua sumber daya aset yang tersedia untuk 

mendukung penjualan atau pendapatan. Melakukan hal ini akan 

membantu meningkatkan laba perusahaan melalui manajemen aset yang 

efektif. Upaya untuk memperbaiki atau mengubah pendekatan 

manajemen aset juga dapat berkontribusi terhadap peningkatan laba 

perusahaan. 

2. Menganalisis dampak dari rasio keuangan terhadap return on asset dapat 

memberikan wawasan tentang bagaimana perusahaan dapat lebih efektif 

dalam mengelola aset dan liabilitasnya. Manajemen harus berfokus pada 

strategi yang memaksimalkan penggunaan aset perusahaan untuk 

menghasilkan laba yang lebih baik, sambil tetap mempertahankan tingkat 

risiko yang dapat dikelola. 

3. Untuk memperbaiki Return On Assets (ROA) yang rendah, perusahaan 

sebaiknya memfokuskan pada peningkatan efisiensi aset produktif dan 

mengelola kewajiban kepada pihak terkait untuk meraih peningkatan 

pendapatan. Tindakan ini akan meningkatkan profitabilitas entitas, yang 

kemudian mungkin menarik minat para investor dan calon investor untuk 

berpartisipasi dalam investasi perusahaan. 

4. Hasil dari penelitian ini mungkin juga menjadi dasar untuk penelitian 

lebih lanjut. Ada potensi untuk mengeksplorasi aspek-aspek lain dari 

hubungan antara rasio keuangan dan kinerja keuangan, serta faktor-faktor 
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lain yang mungkin mempengaruhi hasil yang diamati. Penelitian lebih 

lanjut dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam dan 

komprehensif. 

5. perusahaan farmasi harus mempertimbangkan manajemen modal kerja 

yang lebih efisien. Ini termasuk mengelola persediaan, piutang, dan utang 

dengan baik untuk memastikan bahwa aset lancar dapat digunakan secara 

maksimal tanpa mengorbankan likuiditas perusahaan. 
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